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Kata kunci : kucing, avian influenza, H5N1 

Pendahuluan 
Penyakit flu pada manusia dan hewan 

drsebabkan oleh virus dalam famili 
Orthomyxoviridae, rnemiliki amplop (envelope), 
bersegmen dan merniiiki negative-single 
strand RNA. Virus influenza terdiri dari 3 tipe, 
yaitu tipe A, B, dan C. Virus influenza tipe A 
dapat menginfeksi bermacam jenis hewan 
mamatia scperti babi, kuda, kucing, harimau, 
macan tutul, mamalia laut serta jenis unggas; 
dan terrnasuk manusia Penelitian terhadap 
adanya lnfeksi virus influenza A pada kucing 
pertama kati dllakukan pada tahun 1970an. 
Pada waktu itu diarnati terjadinya infeksi virus 
influenza A subtype H3N2 dari manusia pada 
kucing peliharaan. lnfeksi virus influenza A 
subtype H7N3 darl kalkun maupun H7N7 dari 
singa laut pada kucing menyebabkan 
pen~ngkatan suhu tubuh (demam), namun 
tidak menunjukkan gejala klinis yang berat. 
Sejak terjad~nya wabah infeksi virus avian 
influenza H5N1 pada unggas di Asia pada 
tahun 2003, ditaporkan bahwa kucing dan 
hewan kelompok felidae lain dapat pula 
terinfeksi o!eh virus ini. Dt beberapa negara ( 
Austria, Thailand dan Belanda) diketahui 
bahwa kucing dapat tertular oleh virus avian 
~nfluenza dan terinfeksi oleh virus flu burung 
ini. Berdasarkan catatan European Centre for 
Prevention and Control di Stockholm. 
beberapa jenis hewan dapat lerinfeksi oleh 
virus ~nfluenza tipe A. Salah satu hewan yang 
dapat terinfeksi adalah kucing. Pada bulan 
Desember 2003, ketika terjadi wabah flu 

! burung di Thailand, beberapa jenis kucing 

I besar seperti harimau dan leopard di kebon 

; 
binatang Thailand mengaiami kematian akibat 

! infeksi virus H5N1 (FAO, 2006). Pernberian 
pakan berupa ayam yang terinfeksi oleh H5N1 
pada kucing terbuki rnenyebabkan kucing 
tertular wrus H5Nl (Thiry et a/., 2007). 
Pemeriksaan terhadap 4 ekor kuclng yang 
berasal dari daerah tertular berat Al 
(Lampung) yang dilakukan dl Bagian 
Mikrobiologi Kesehatan Fakultas Kedoteran 

Hewan IPB, I ekor terinfeksi virus Al H5. Hal 
ini dibuktikan dengan uji RT-PCR dari ulas 
trachea (unpublished data). Kucing 
merupakan hewan yang cukup dekat 
hubunganya dengan rnanusia. Kejadian 
infeksi Al pada kucing diduga dapat 
menimbulkan bahaya bagi manusia. OIeh 
karena itu perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui status scrologis dan keberadaan 
virus Al pada kucing. Penefitian ini d~lakukan 
untuk me~getahui status serologis dan 
keberadaan virus Al pada kucing liar di Bogor. 

Bahan dan Metode 
Sebanyak 97 sampel serum dan usap 

rektal diambil dari kucing-kucing liar yang 
berkeliaran di sekilar pasar tradisional (Pasar 
Gunung Batu, Pasar Kebon Jahe Merdeka, 
Pasar Baru Bogor, Pasar Warung Jambu), 
lrngkungan pemukiman (di Kelurahan 
Bantarjati Kota Bogor dan Kelurahan Babakan 
Kecarnatan Darmaga Kabupaten Bogor), serta 
peternakan ayam komersial di daerah Bogor. 
Uji serologi untuk mendeteksi adanya antibodi 
anti H5N1 dengan uji penghambatan 
aglutinasi. 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 

seroprevalensi virus Al H5N1 pada kucing di 
Bogor sebesar 18,9% dengan rataan titer 
antibodi sarnpel yang positif sebesar log z3-' . 
Kucing liar yang hidup di pasar tradisional 
maupun sekitar peternakan ayam di Bogor 
pernah terpapar oleh virus Al H5Ni. Tingkat 
keterpaparan kucing yang berasal dari 
keempat pasar tradisional berkisar antara 18- 
40% dengan rataan titer antibodi sampel positif 
dikeempat pasar berkisar antara log 22mB - 24,5 
dimana rataan tertinggi pada serum dari 
kucing di Pasar Gunung Batu dan terendah di 
Pasar Baru Bogor. Tingkat keterpaparan 
kucing yang hidup di sekltar peternakan yang 
diperiksa 22,20k dengan rataan titer antibodi 
log 2' Kantak antara kucing dengan unggas 



hidup mernpcngaruhi kemungkinan 
keterpaparan virus, karena sangat mungkin 
unggas yang diperdagangkan merupakan 
unggas pembawa virus (Carrier) yang 
menyebarkan virus ke lingkungan. Mcnurut 
Sharthigade (1999). pasar unggas merupakan 
pusat penularan transmisil penularan virus 
antar spesies, karena bila ada unggaslayam 
yang terinfeksi virus Al tetapi tidak 
menunjukkan gejala klinis maka dianggap 
sehat oleh masyarakat dan dijual dipasar. 
Selama masa penjualan unggas subklinis 
tersebut menyebarkan virus keliriykunyar~l 
hewan lain disekitarny a yang menyebabkan 
hewan lain akan terpapar. Tidak ditemukan 
adarya adanya antibod1 anli A\ H5N1 pada 
serum kucing liar dl witayah pemukiman, 
karena tingkat kantak kucing liar diperumahan 
dengan unggas sangat rendah. Latar 
belakang kondisi kehidupan kucing-kucing 
tersebut yang rnenyebabkan perbedaan 
keterpaparan vlrus Al sehingga seroprevalensi 
dari masing-masing ternpat berbeda-beda. 

Kesimpulan 
Berdasarkan gambaran hasil yang 

diperolah dapat disimpulkan bahwa kucing liar 
yang hidup di pasar tradisional maupun seltitar 

peternakan ayam di Bogor pernah terpapar 
oleh virus Al H5N1 dengan angka 
keterpaparan berklsar antara 18-40% . Tidak 
dideteksi adanya paparan virus Al HSNI virus 
A H5N1 pada kucing liar di wilayah 
pernukiman .Tingkat dengan tingkat 
keterpaparan tertinggi dan terendah masing- 
masing adalah kucing yang ada di Pasar 
Kebon Jahe dan Pasar Warung  jamb^. 

Seroprevalensi virus Al H5N1 pada kucing i i  
Bogor sebesar 18,9% dengan rataan titer 
antibodi sampel yang positif sebesar log z3,' . 
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Kata kunci : organ veslka urinaria, kelainan, uttrasano~ 

Pendahuluan 
Penyakit yang serlng dialami oleh kucjng 

adalah penyakit yang berkaitan dengan 
kelarnan vesika urinaria. Untuk mendiagnosa 
secara tepat, cepat dan akurat, dokter hewan 
membutuhkan alat bantu penunjang diagnosa, 
salah satunya adalah ullrasanografi (USG). 
USG lazim digunakan dalarn kegiatan medis 
baik kedokteran manusia ataupun kewan 
untuk rnelndiagnosa berbagai penyakit. USG 
merupakan sebuah teknik diagnostik 
penggarnbaran organ menggunakan 
gelombang suara berfrekuensi sangat linggi. 
Menurut Widmer et al. (2004), USG digunakan 
untuk mengevaluasi adanya penyakit-penyakit 
saluran urinaria bagian atas (ginjal dan ureter) 
dan bagian bawah yaitu (vesika urinaria dan 
uretra). 

Bahan dan Metode 
Hewan yang digunakan dalam studi kasus 

ini ialah kucing yang merupakan pasien 
nrjukan Bagian Bedah dan Radiologi FKH-IPB, 
RSH Jakarta, Klinik My Vets Kemang. Klinik 
N2N Bumi Serpong Damai dan RSH 
Pendidikan 1PB. Bahan digunakan dalam studi 
kasus ini yaitu gel USG.  Serta alat yang 
digunakan ialah alat USG dua dimensi tipe 
portable dan stationer, transducer dengan 

frekuensi 35-73  
tinier array transd 
alas hewan, disk, 
kamera digital dar 

Metode pen 
dilakukan dengar 
maupun lateral re 
gambaran USG ( 
ukuran, letak. ec 
perubahan organ 
Hasil sonogram 
disket dan dido\ 
kamera digital ata 
yang telah dida~ 
utrasonggrafr te 
terhadap perubal 
echogenisitas, r 
organnya. Studi I 
dari bulan Juni 
2008. 

Hasil dan Pernba 
Berdasarkan 

pemeriksaan US< 
organ vesika urin~ 
dtdapatkan hasil 
dilihat pada tabel , 

Tabel 1 Kelainan pada organ vesika urinaria pada kucing (Felis catus: 
sonogram 

Kasus Signalement Hasil USG 
1. Mobiljantan Adanya part~kel sediment PI 

(hyperechoic) 
2. Pigletljantan Penebalan dinding 

(hyperechoic) 

3. Louisljantan Bentukan massa 
hyperechoic-hypoehoic 

4. Lontong! Perkejuan (hyperechotc) 
jantan 

5. Chikoljantan Terdapat uro/ith/kalculi 
(hyperechoic) 


